PANDAWA N

Jurnal Pendidikan dan Dakwah e

Scholar, Base, etc.
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php /pandawa/article /view /5800

METODE PENDEKATAN DAN CORAK TAFSIR AL-QUR’AN

Didy Fantofik & Muhammad
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
24304012001 @student.uin-suka.ac.id; muhammad(@uin-suka.ac.id

Abstract

A deep and contextual understanding of the Qur’an requires a thorough examination
of the methods, approaches, and interpretive styles employed within the Islamic
scholarly tradition. This paper aims to systematically outline various exegetical
methods, including zafsir bi al-ma’thir, tafsir bi al-ra’y, and tafsir ishari, each characterized
by distinct approaches to interpreting Qur’anic verses. The study also explores
linguistic, historical, thematic, and scientific approaches used in the interpretive
process, along with exegetical styles that reflect specific otientations, such as fight, Sufi,
adabi ijtima‘i, falsafi, and ‘imi styles of interpretation. This research employs a
qualitative method through a literature review of both classical and contemporaty
sources. The findings indicate that the diversity of interpretive methods and
approaches reflects the flexibility of Islamic teachings in responding to changing
times. In conclusion, integrating multiple interpretive methods and approaches is
essential to maintaining the Qur’an’s relevance in modern life and to enhancing the
community’s understanding of its divine messages.

Keywords: Qur’anic Exegesis; Exegetical Methods; Interpretive Approaches; Styles of
Tafsir; Contextual Understanding

Abstrak: Pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap Al-Qur’an memerlukan kajian atas
metode, pendekatan, dan corak tafsir yang digunakan dalam tradisi keilmuan Islam. Makalah ini
bertujuan untuk menguraikan secara sistematis berbagai metode tafsir sepetti fafsir bil ma’tsur, tafsir
bil ra’yi, dan tafsir isyari, masing-masing dengan karakteristik dan pendekatan khas dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur’an. Kajian ini juga membahas pendekatan linguistik, historis, tematik, dan ilmiah
yang digunakan dalam proses penafsiran, serta corak tafsir yang mencerminkan orientasi penafsiran
seperti corak fighi, sufistik, adabi ijtima’, falsafi, dan ilmi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
melalui studi pustaka terhadap literatur klasik dan kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa
keberagaman metode dan pendekatan dalam penafsiran mencerminkan fleksibilitas ajaran Islam

dalam merespons dinamika zaman. Kesimpulannya, integrasi berbagai metode dan pendekatan
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tafsir penting untuk menjaga relevansi Al-Qur’an dalam kehidupan modern serta memperkuat
pemahaman umat terhadap pesan-pesan ilahi.

Kata Kunci: Tafsir Al-Qur’an; Metode Tafsir; Pendekatan Tafsir; Corak Tafsir; Pemahaman
Kontekstual.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam(Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, &
Apriantoro, 2023) yang menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan(Doing et al., n.d.).
Sebagai sumber utama ajaran Islam(Shafiq et al., 2021), Al-Qur’an memiliki kedalaman
makna yang membutuhkan pemahaman yang komprehensif(Tzafilkou et al., 2022). Oleh
karena itu, ilmu tafsir hadir sebagai disiplin ilmu yang bertujuan untuk menafsirkan(Marais
& Wessels, 2020) ayat-ayat Al-Qur’an agar lebih mudah dipahami dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari(Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, & Apriantoro, 2023).

Seiring perkembangan zaman(Fedorcak et al.,, 2012), tafsir Al-Qur’an mengalami
dinamika yang cukup signifikan. Para ulama mengembangkan berbagai metode,
pendekatan(Krebber & Kotting, 1990), dan corak tafsir yang sesuai dengan kebutuhan
umat serta konteks sosial dan budaya masing-masing. Metode tafsir(Marais & Wessels,
2020) yang berkembang mencakup tafsir berbasis Riwayat (bi/ ma’tsur) dan tafsir berbasis
fjtthad (bl ra’i) , sedangkan pendekatan tafsir meliputi pendekatan linguistik, historis,
tematik, hingga saintifik(Grobler, 2022). Setiap metode dan pendekatan memiliki

karakteristik tersendiri dalam menjelaskan makna Al-Qur’an(Ginting, 2021).

Pemilihan metode dan pendekatan dalam menafsirkan Al-Qut’an  sangat
berpengaruh terhadap hasil tafsir yang dihasilkan(Balmer & Wang, 2016). Seorang mufassir
tidak hanya dituntut untuk memahami teks Al-Qut’an secara literal, tetapi juga harus
mempertimbangkan konteks historis, sosial, serta perkembangan ilmu pengetahuan
modern(Doing et al.,, n.d.). Oleh karena itu, kajian mengenai metode, pendekatan, dan
corak tafsir Al-Qur’an menjadi penting untuk dikaji agar umat Islam dapat memahami
bagaimana para ulama menafsitkan kitab suci ini sesuai dengan perkembangan

zaman(Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, Andhim, et al., 2023).
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METODE

Makalah ini disusun menggunakan metode kualitatif(Doing et al., n.d.) dengan
pendekatan studi pustaka(Hallinger & Bridges, 2017). Beberapa literatur utama yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Nashruddin Baidan, Metodologi Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar)(Bulatbayeva et al., 2022).

2. Abdul Hayyi Al-Farmawi, Pengantar Tafsir Tematik (Jakarta: Rajawali Pers)(Stein,
2010).

3. Alfatth Suryadilaga dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005)(Elsas
Parish et al., 2022).

4. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992)(Wilson et al.,
2015).

5. Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an (Bandung: Marja’, 2002)(Zuharty &
Said, 2018).

Melalui kajian literatur ini(Jones et al., 2015), makalah ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai berbagai metode, pendekatan, dan
corak tafsir Al-Qurian dalam sejarah keilmuan Islam serta relevansinya dengan dunia

modern(Doing et al., n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Tafsir Al-Qur’an

Metode tafsir(Norman et al., 2019) adalah cara atau sistem yang digunakan oleh
mufassir dalam menafsirtkan Al-Qur’an. Dalam perkembangannya, terdapat beberapa

metode utama dalam tafsir Al-Qur’an, yaitu:
1. Tafsir Berdasarkan Riwayat (bi/ Ma tsur)

Tafsir bil ma’tsur merupakan metode tafsir yang merujuk kepada sumber-
sumber otoritatif seperti Al-Qur’an, hadis Nabi, perkataan sahabat, dan
pendapat tabi’in. Tafsir ini dianggap sebagai metode paling valid karena
bersumber dari penjelasan langsung Rasulullah dan para sahabat. Contoh kitab

tafsir yang menggunakan metode ini adalah Tafsir Ibnu Katsir dan Jami’ al-
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Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ath-Thabari(Tsiviltidou & Vavoula, 2017).
Tafsir Berdasarkan Akal/Ijtihad (bi/ Ra’yi)

Metode ini menggunakan pendekatan rasional dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an, dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip keislaman dan kaidah

bahasa Arab(Sahakyan, 2018). Tafsir bil ra’yi terbagi menjadi dua jenis:

a. Tafsir Terpuji (Mahmud): Tafsir yang menggunakan akal dengan tetap
berpegang pada kaidah tafsir yang benar(Duvenage, 2017).

b. Tafsir Tercela (Madzmum): Tafsir yang didasarkan pada pendapat pribadi
tanpa dasar yang kuat. Contoh tafsir yang menggunakan metode ini adalah
Tafsir Al-Kashshaf karya Zamakhsyari dan Mafatih al-Ghaib karya
Fakhruddin ar-Razi(Zulfikar et al., 2023).

Tafsir berdasarkan Pendekatan Sufistik ( Isyar:)

Metode ini digunakan oleh para sufi dalam memahami makna tersembunyi dari
ayat-ayat Al-Qur'an(Kumar Ghosh & Kumar, 2019). Penafsirannya sering kali
bersifat simbolis dan mendalam. Contoh kitab tafsir dengan metode ini adalah

Tafsir Ruh al-Ma’ani karya Al-Alusi dan Tafsir al-Tustari karya Sahl at-Tustari.

Pendekatan Dalam Tafsir Al-Qur’an

118

Pendekatan tafsir adalah cara atau perspektif yang digunakan mufassir dalam

memahami makna Al-Qur’an. Beberapa pendekatan yang umum digunakan antara

lain:

a.

Pendekatan Linguistik ( Lughawi )

Pendekatan ini menitikberatkan pada aspek bahasa, gramatika, dan struktur kata
dalam Al-Qur’an(Sivakumar & Reddy, 2018). Mufassir menggunakan ilmu
nahwu, sharaf, dan balaghah dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Contoh:
Anwar al-Tanzil, Wa Asrar al-Ta'wil karya Imam Al-Baidhawi, Al-Kasysyaf
karya Mahmud al-Zamahsyari, Tafsir Mufradat Alfaz Al-Qur'an karya Al-
Raghib al-Ashthani, Tafsir Ma'ani Al-Qur'an karya Yahya bin Ziyad al-Dhailami

al-Farra.
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b. Pendekatan Historis ( Tahlili Tarikhi)

Pendekatan ini berusaha menafsirkan Al-Qur’an dengan melihat konteks sejarah
turunnya ayat (asbabun nuzul). Dengan demikian, tafsir tidak hanya dipahami
secara tekstual, tetapi juga kontekstual(Hercoga & Ziemelniece, 2017). Contoh:

Tafsir al-Azhar Kitab ini disusun oleh Prof. Dr. Hamka.
Pendekatan Tematik ( Maudu’i)

Pendekatan ini menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu. Misalnya,
tema tentang pendidikan, sosial, ekonomi, dan politik(Strowd et al., 2022).
Contoh: tafsir yang menggunakan pendekatan ini adalah Tafsir Al-Maraghi dan
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, Ri'ayat Al-Yatim fi Al-Qur'an Al Karim
karya Abdul Hayy Al-Farmawi, Tafsir al-Qur'anul Karim karya Mahmud
Syaltut, Taisirul Lathifil Mannani fi Khulashati Tafsiril Qur’an karya As-Sa'di.

Pendekatan Ilmiyah ( Tafszr Limi)

Pendekatan ini berusaha menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan ilmu
pengetahuan modern(Asut et al.,, 2018). Contoh tafsir dengan pendekatan ini
adalah Tafsir al-Kabir atau Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi, Al-
Jawahir fi Tafsir Al-Qut'an Al-Karim karya Thanthawi Jauhari, Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah karya Abdullah Syahatah.

Corak Tafsir Al-Qur’an

Corak tafsir mengacu pada karakteristik khas yang mendominasi tafsir

tersebut(Naudin & Agusita, 2021). Beberapa corak tafsir yang umum dikenal
adalah:

a.

Tafsir Fighi ( Hukum Islam )

Tafsir yang berfokus pada hukum-hukum Islam dalam Al-Qur’an(Solichin et al.,
2021), seperti Ahkam al-Qut'an karya al-Jassas, Tafsir al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaili dan Tafsir Al-Qurtubi, Al-Ahkam al-Kubra Al-Ahkam al-Shugra
Karya Ibn Arabi.

Tafsir Sufistif ( Tasawuf )

Tafsir yang mengandung makna spiritual dan esoterik(Raudsepp, 2022), seperti
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Tafsir al-Tustari dan Tafsir Ruh al-Bayan karya Ismail Haqqi.
Tafsir Adabi Ijtima’l ( Sosial Budaya )

Tafsir yang menghubungkan nilai-nilai Al-Qur’an dengan kehidupan sosial dan
budaya masyarakat(Low et al., 2015), seperti Tafsir al-Manar karya Muhammad
Abdubh.

Tafsir Falsafi ( Filosofis )

Tafsir yang menggunakan pendekatan filsafat dalam memahami makna ayat-
ayat Al-Quran(Wilson et al., 2015), seperti Tafsir Mafatih al-Ghaib karya
Fakhruddin ar-Razi.

Tafsir Limi ( Saintifik )

Tafsir yang menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan dan

sains modern(Carr et al., 2021), seperti Tafsir al-Jawahir karya Tantawi Jauhari.

Relevansi Metode dan Pendekatan Tafsir Dalam Kontek Modern

120

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, metode tafsir Al-

Qur’an juga mengalami perkembangan(Sasaki et al., 2019). Beberapa hal yang

menjadi tantangan dalam tafsir modern antara lain:

a.

Kontekstualisasi ~ Tafsir:  Perlunya penyesuaian makna ayat dengan
perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai orisinalitasnya(America & Le

Grange, 2019).

Integrasi Ilmu Tafsir dengan Sains Modern: Tafsir ilmi semakin banyak
digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

fenomena alam dan perkembangan ilmu pengetahuan(Buzzar et al., 2022).

Tafsir Digital — Perkembangan teknologi informasi memungkinkan penyebaran
tafsir dalam format digital yang lebih mudah diakses oleh masyarakat

luas(Tsiviltidou & Vavoula, 2017).

Dengan adanya berbagai metode, pendekatan, dan corak tafsir, pemahaman

terhadap Al-Qur’an dapat semakin luas dan mendalam, sesuai dengan kebutuhan

zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh para

ulama tafsir terdahulu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Metode, pendekatan,

dan corak tafsir Al-Qur’an merupakan aspek penting dalam memahami kitab suci secara

mendalam dan kontekstual. Metode tafsir meliputi tafsir bil ma’tsur, bil ra’yi, dan isyari,

sedangkan pendekatan tafsir mencakup linguistik, historis, tematik, dan ilmiyah. Corak

tafsir juga beragam, termasuk fighi, sufistik, adabi ijtima’i, falsafi, dan ilmi. Dalam konteks

modern, pemahaman tafsir terus berkembang dengan adanya integrasi ilmu pengetahuan

dan teknologi. Oleh karena itu, kajian tafsir harus terus dilakukan agar tetap relevan dengan

perkembangan zaman tanpa mengabaikan esensi ajaran Islam.

Saran

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dalam makalah ini, penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

a.

Bagi Mahasiswa dan Akademisi

Diharapkan dapat lebih mendalami berbagai metode, pendekatan, dan corak tafsir
Al-Qur’an agar mampu memahami isi Al-Qur’an secara utuh, tidak hanya secara

tekstual tetapi juga kontekstual sesuai perkembangan zaman.
Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Penting untuk memasukkan pembelajaran tafsir dengan pendekatan multidisipliner
dalam kurikulum, agar peserta didik terbiasa melihat Al-Qur’an sebagai sumber ilmu

yang mampu menjawab tantangan kehidupan kontemporer.
Bagi Para Mufassir dan Ulama

Perlu terus mengembangkan karya tafsir yang responsif terhadap isu-isu aktual
dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip keilmuan tafsir klasik, guna menjaga

kesinambungan antara otoritas teks dan realitas sosial.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengkaji lebih spesifik hubungan antara satu pendekatan tafsir
dengan isu-isu modern, seperti lingkungan, teknologi, pendidikan, dan hak asasi

manusia, agar tafsir Al-Qur’an semakin aplikatif dan solutif.
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